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"Dari Abu Umar R A, Ia berkata: Bersabdalah Rasulullah SAW: Perkara Halal
yang sangat di benci oleh Allah ialah Thalak". (H.R Imam Abu Daud, Imam
Ibn Majah. Dinyatakgn Shaheh oleh Alhakim & Imam Hatim merafifiRan

Remursalannya)
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ABSTRAK

Perkawinan merupakan bentuk dan jalan kehidupan yang paling lazim
bagi kebanyakan orang, juga bagi umat Katolik. Perkawinan diatur oleh undang-
undang perkawinan negara maupun hukum kanonik khusus bagi perkawinan umat
Katolik, dan secara tak langsung juga menyangkut orang non Katolik yang
menikah dengan orang Katolik. Namun dalam kehidupan perkawinan banyak
faktor yang bisa menjadi penyebab terjadinya keretakan sebuah keluarga,
seringkali terjalin dengan faktor lain dalam interaksi timbal balik, sehingga
masalahnya menjadi rumit.

Di antara persoalan-persoalan yang terus menerus muncul dalam Katolik,
sebagian cukup besar berkisar pada masalah perkawinan dan keluarga, karena
materi ini merupakan sesuatu yang eksistensial dan senantiasa aktual memang
cukup rumit, di samping citra moral Katolik yang seringkali kurang dikenal
sebagai keseluruhan melainkan hanya penggalan-penggalannya, seperti dilukiskan
sifat absolutistis, keras, kaku, kolot dan ketinggalan jaman. Dari persoalan inilah
dirumuskan beberapa persoalan yang akan dibahas dalam skripsi ini, antara lain
tentang bagaimana sebenarnya peraturan yang tercantum dalam Kitab Hukum
Kanonik mengenai perceraian dalam Katolik, dispensasi pemutusan ikatan
perkawinan seperti apa saja yang disediakan Gereja bagi umatnya berdasar aturan
dalam kitab hukum Kanonik.

Skripsi ini sepenuhnya merupakan library research/ study literatur dengan
rujukan khusus dari “Kitab Hukum Kanonik” yang telah diterjemahkan oleh V.
Kartosiswoyo dkk dan buku yang disusun oleh Piet Go O. Carm yang betjudul
“Hukum Perkawinan Gereja Katolik” dengan pendekatan yang digunakan adalah
dengan pendekatan Historis, sebagai prosedur pemecahan masalah dengan
menggunakan data-data masa lalu untuk memahami kejadian atau keadaan masa
sekarang dalam hubungannya dengan kejadian atau keadaan masa lalu. Skripsi ini
menggunakan metode deskriptif analitis, yang berusaha menggambarkan dan
menganalisis peraturan dalam Hukum Kanonik mengenai perceraian. Sumber
primer yang dipakai dalam skripsi ini adalah kitab hukum Kanonik dan buku
Hukum Perkawinan Gereja Katolik. Di samping itu penulis juga menggunakan
sumber sekunder yaitu buku-buku, majalah-majalah, artikel-artikel yang
berhubungan dengan topik pembahasan dalam skripsi ini.

Gereja Katolik cukup realistis untuk memperhitungkan kesulitan-kesulitan
dalam menghayati ajarannya, meskipun ajaran Gereja mengakui ketakterceraian
perkawinan, tapi Kitab Hukum Kanonik mempunyai bagian yang membahas
tentang perceraian. Maka dalam hal perceraian disediakan aneka perangkat untuk
mengatasinya. Dalam aturan Katolik, perkawinan yang sah (Rafum) dan sudah
disempurnakan dengan persetubuhan (Consummatum) mutlak tak terputuskan
kecuali oleh kematian. Tapi dalam kenyataannya apabila suami istri sudah tidak
dapat didamaikan lagi, maka bisa diupayakan perpisahan meja & Ranjang atau
dengan cara pembatalan pernikahan dengan Anulasi. Di sisi lain, perkawinan yang
tidak sah (Non Ratum) dan atau yang tidak disempurnakan dengan persetubuhan
(Non Consummatum) juga bisa berpisah dengan adanya berbagai dispensasi yang
disediakan dari Gereja. Antara lain: Privilegi Paulinum, Privilegi Pianum,
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Privilegi Petrinum dan pisah ranjang, terkadang sebagian umat memilih bercerai
hanya melalui perceraian sipil meskipun perceraian sipil tidak tercantum sebagai
dispensasi dalam kitab Hukum Kanonik, dalam kitab hukum Kanonik pengadilan
negeri/ sipil hanya untuk mengurus yang berkaitan dengan hak sipil masing-
masing pasangan dan bukan untuk mensahkan sebuah perceraian. Semua itu
melalui proses yang panjang dan rumit, sehingga tak bisa dipungkiri bila
ditelusuri banyak sekali umat Katolik yang dikarenakan terbentur aturan tak boleh
bercerai, memutuskan untuk murtad dari Katolik hanya untuk bisa menikah lagi.
Dari sini juga bisa dilihat adanya pertentangan-pertentangan tentang aturan yang
berhubungan dengan perceraian. Di satu sisi perkawinan dalam Katolik mutlak
tak terceraikan tapi ada juga peraturan dalam Kitab Hukum Kanonik yang
membolehkannya, ada juga kebijaksanaan bahwa orang yang bercerai perlu
didampingi baik oleh Gereja maupun oleh sesama umat, agar ia tak merasa
dikucilkan tapi Gereja juga meneguhkan prakteknya yang bersandarkan pada kitab
suci untuk tidak memperkenankan orang cerai menerima Komuni Ekaresti,
mereka tidak diperkenankan karena status dan kondisi hidup mereka bertentangan
dengan perjanjian kasih antara Kristus dan Gereja yang dipertandakan dan
dihadirkan dalam Ekaresti.

vii



KATA PENGANTAR
il Can sl A ey
o5 9 Laaa Ulga 9 U S Gosbuapall 9oL Cipdi ) o oSlaadl 55 Suall g Cppal Wlf Gyl 2aadl
pny Ul Cinad dgaua g 4l

Puji syukur yang tiada terkira kehadirat Ilahi Rabbi yang dengan
bimbingannya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam
semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW.

Penyusunan skripsi ini dengan judul “Perceraian dalam Pandangan Kitab
Hukum Kanonik” mengalami banyak kendala yang penulis temui, namun
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Hal ini tak terlepas dari bantuan
serta dukungan berbagai pihak.

Selanjutnya penulis ingin mengucapkan rasa Terima kasih yang mendalam
kepada:

1. Bapak Drs. H. M. Fahmi, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
Bersama seluruh stafnya yang telah memberikan kesempatan bagi penulis
dalam rangka penyusunan skripsi ini.

2. Bapak Drs. H. Subagyo, M.Ag selaku pembimbing yang dengan ikhlasnya
membimbing secara intensif kepada penulis dalam menyusun skripsi ini.

3. Bapak Dr. Siswanto Masruri, MA, selaku penaschat akademik yang telah
memberikan motivasi selama ini.

4. Pengelola perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, pengelola Perpustakaan

Kolese Ignatius dan pengelola Perpustakaan Daerah Yogyakarta yang

viii



telah banyak membantu dalam hal penyediaan bahan-bahan dalam
pembuatan skripsi.

5. BIMAS Katolik yang telah banyak memberikan informasi serta bimbingan
selama penyusunan skripsi.

6. Kedua orang tua yang telah mendampingi dan membimbing penulis
dengan semangatnya yang tiada henti.

7. Teman-teman dan sahabat yang senantiasa membantu dan memberikan
motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Thank’s a lot

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
membetikan dorongan dan bantuan dalam penyusunan skripsi ini.
Akhirnya kepada Allah SWT, penulis memohon do’a semoga amal baik

dari semua pihak yang telah membantit penulis di terima dan mendapatkan

balasan yarg berlipat ganda. Amin ya Rabbal ‘Alamin.

Yogyakarta, 16  juli 2005

Penulis

X



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL...citititirureciieneiiereieieiretesesestescssasssesrerssesssasassssms i
HALAMAN NOTA DINAS.....cititieititiiiiiiitiiiictseiererscsssesncsorsssasssorsses ii
HALAMAN PENGESAHAN . usssusiascsssoarsssssosisivssnasssssovesssososssismiaseass iii
HALAMAN MOTTOuussssiiiossersibisiavinsisvssissssasapissisvasassssbeesssoisssss iv
HALAMAN PERSEMBAHAN......ccccitmiuiiitiaceiatencrcrasstsicrcssssasnsesasonns v
HALAMAN ABSTRAKSI.......ccceieiiiiiiiiiiiiimieneinsisiscinecasesrcrcssssassencans vi
KATA PENGANTAR......ccccoitititininitiniiitiiinterasatereretececssesscnsesssosenes viii
DAFTARISL.....ciuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitinieiatosesstesesstetersiosereresasassssasacnns X
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccooviiiiiiiiieiiiiineiaeaenns |
B.  Perumusan Masalah...........ccccooiiiiiiiiiiiiiiee, 9
C. Tujuan Penelitian.........ooovvveiniiniininniiiiiiiiiieiiiiecnrineneenn, 10
DT NG LT ) I R ————— 10
E. Metodologi Penelitian.............cccoeeeiiiiviniiiiiiiiiinnininenan. 13
F.  Sistematika Pembahasan..............c.coooviiiiiiiiniiniinnnnn, 14
BABII GAMBARAN UMUM
A. Pengertian Kitab Hukum Kanonik.....................coeiininnnn. 16
B. Pengertian Perceraian Dalam Katolik...................cccoovvnannn, 23
C. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Perceraian....................... 29

. Zina/perzinahan.............c.cveivieiiiiniiiii e 30
. Ketidaksetiaan pasangan..............ccceevieiiviinininiininenaianaanns 32

. Ketidakcocokan antar pasangan ................ceevieiininenianinnnn. 34



4, Pernikahan usia mMuAa.........eueeeununniiiieeiiiaeeieaaeeeeiaaaeaass 36

5. Perjodohan orang tua..usssuswsasssvmmsmmasssassnsmimnssssns vmaimsnassn 37
6. Kesukaran perekonomian dalam keluarga............................ 39
7. Kekerasan dalam kehidupan rumah tangga............ccoeeeueeennne. 41
8. Kecemburuan.........ccoevveiiiiiiineiiiiiieieniiiieiiereesieeeaaeens 42
9. Petbedaan pandangan rohani.................c...ceevvveiineiinneinnnnn 44
10. Lalai mengadakan “saat Teduh” bersama............................. 46

BAB III MACAM-MACAM PERCERAIAN

A. Pemutusdn Perkawinan Non Ratumt: ..............c.ooiiiiii, 48
1. Privilegi Paulinum.............ocoiiiiiiiiiiiiiiiiii i 51
2. Privilegi Pianum........ccccoviiiiiiiiiiiiiiiiii e, 60
3. Privilegi Petrinum............c.ooooiiiiiiiiiiiiiii 67

B. Pemutusan Ikatan Non Consummatum...........ccoeiviviiinannnnnnn 71
1. Paham Consummatio. sus: sesssss«ciisves vossansihsssassesssssivinssves 72
2. Bukti tidak adanya Consummatio.............coeevveiierirennennennnn 74
3. Adanya alasan yang Wajar............cceveereveiiernineinerieneenennns 76

C. Perpisahan Meja dan Ranjang.............coceeivviiiiiiininnnnnnnnn... 77
1. Hak berpisah karena zinah..................c..coooiiiiiiinnnae. 79
2. Hak berpisah karena bahaya & keadaan tak tertahankan............ 82

D. Anulasi Perkawinan.............coeieieniiiiiiiiiiiiiniinienrieanee 84

E. Perceraian Sipil.......c.coeiiiiiiniiniuinniisiiseniiieiiensennneenenaen 88

F. Refleksi Pandangan Islam terhadap Pandangan Kitab Hukum

Kanonik Tentang Perceraian ..............cocevvvveveiiiiiiiennnnnnn.n. 90

xi



BAB IV. PENUTUP

A, Kesimpulan..........ocoooiiiiiiiiiiiiiii 99
B.  Saran-saran.......sseesscesses e i i i b disicssssssissiig 100
DAFTAR PUSTAKA . ....cvvueiieeeiiitiiieniieeeeeeesnessessosesssssonssnnnsssnnees 101

GLOSARIUM/ DAFTAR ISTILAH-ISTILAH
CURICULUM VITAE

Xii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendefinisian agama secara mendasar dan umum adalah seperangkat
aturan dan peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib
khususnya dengan Tuhannya, mengatur hubungan manusia dengan manusia
lainnya dan mengatur hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Agama
Katolik sejak lama merupakan kekuatan yang tangguh yang mampu
mengintegrasikan masyarakat pada tingkat apapun, mulai dari tingkat keluarga
sampai kepada negara. Dan yang membedakan antara Katolik dengan Protestan
secara umum adalah pada dua hal, yaitu kuasa mengajar Gereja dan Sakramen-
sakramennya. Ajaran Katolik yang berwujud Ensiklik-ensiklik Paus dan hukum
Kanon, sangat memperhatikan masalah pengaturan keluarga.

Sifat sakramental dalam perkawinan dan juga larangan adanya perceraian,
perhatian terhadap pendidikan Katolik bagi anak-anak, digunakan metode
pengakuan dosa oleh para Pastor dalam rangka mempengaruhi keputusan-
keputusan yang berkaitan dengan masalah-masalah keluarga. Dalam semua hal ini
dan juga dalam hal-hal lainnya, kekuatan Gereja dalam mengatur benar-benar
terasa.'

Otoritas Dogmatis telah mengeluarkan pernyataan bahwa di dunia ini

hanya ada satu Gereja yang benar yaitu yang membawa kebenaran mutlak, dan

" Donald E. Smith, Agama & Modernisasi Politik: Suatu Kajian Analitis, terj. Machnun
Husain (Jakata: CV. Rajawali, 1985), him.76



doktrin-doktrin lainnya tidak dapat dibiarkan hidup karena merupakan suatu
kesalahan.?

Dalam Katolik, salah satu aturan yang menyangkut kehidupan manusia
diatur dalam bentuk sakramen. Sejak abad ke-12 sakramen dalam Gereja katolik
ditetapkan menjadi tujuh buah. Dan ketujuh sakramen ini sejajar dengan saat-saat
penting serta kebutuhan-kebutuhan dasar dalam kehidupan kodrati manusia.
Sakramen merupakan padanan rohaniah dari peristiwa-peristiwa Kkodrati,
sebagaimana kelahiran membawa seorang anak ke dalam dunia kodrati, maka
Baptis (dengan cara menanamkan anugerah Tuhan ke dalam jiwanya) menariknya
ke dalam tatanan kehidupan Adikodrati (sakramen Baptis),

Di saat ia telah aqil baligh dan perlu diperkuat agar dapat mengambil
tindakan yang matang dan bertanggung jawab, maka ia dikuatkan dengan
sakramen penguatan, ada juga saat yang serius dalam kehidupan manusia ketika ia
dipersatukan dengan seorang teman dalam perkawinan suci (sakramen
perkawinan) atau saat manusia menyerahkan hidup serta karyanya secara
menyeluruh bagi Tuhan dalam ordo-ordo suci (sakramen imamat). Di akhir hayat
manusia, pemberian minyak suci (sakramen minyak suci) menutupkan mata
manusia terhadap bumi. Sedang sakramen yang perlu diulang-ulang adalah
pengakuan dosa dan yang terakhir yang merupakan sakramen inti dalam Gereja

Katolik adalah Misa yang dikenal juga dengan Ekaresti suci.®

2 Ibid, him.228

3 Huston Smith, Agama-agama Manusia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999), him.
395



Skripsi ini akan membahas masalah perceraian yang pastinya juga
menyangkut dengan hal-hal yang berhubungan dengan perkawinan. Tuhan
berfirman: “Tidak baik kalau manusia itu sendiri saja, Aku akan menjadikan
penolong baginya, yang sepadan dengan dia” (Kej 2: 18). Dengan kata-kata itulah
Allah membentangkan fakta dasar yang penting tentang keluarga manusia. Sejak
semula manusia memiliki kebutuhan untuk mempunyai teman hidup, maka dari
itulah Allah menahbiskan lembaga pernikahan.

Yesus memanggil mereka yang hidup dalam perkawinan, yang
menyerahkan hidup, diri serta hak miliknya satu sama lain dalam senang ataupun
susah, apapun yang terjadi hingga akhir hayat mereka. Yesus mengakui bahwa
ikrar seperti itu sangat keras dan sulit dipenuhi karena manusia mempunyai
kelemahan dan kekeliruan. Tetapi Yesus juga menjamin bahwa hal itu mungkin
dilakukan dengan bantuan dan kekuatan yang diberikan oleh Tuhan kepada
mereka.*

Sakramen perkawinan sebagai hubungan suami istri yang berakar dan
berlandaskan pada hubungan Yesus dengan GerejaNya, maka perkawinan Kristen
merupakan lembaga yang kudus yang harus bersifat monogam, karena Kristus
hanya memiliki satu Gereja dan menjadi kepala Gereja satu-satunya. Perkawinan
bersifat tetap, sama seperti tak terpisahkannya Kristus dengan Gereja.” Seperti

yang tercantum dalam Im 18: 18: “Janganlah kau ambil seseorang perempuan

* James T. Burtchael, Dalam Untung & Malang Ikatan Janji Perkawinan, Terj. Petrus
Bere (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 2

3 Heuken Sj, Ensiklopedi Gereja (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992), him. 374



sebagai madu kakaknya untuk menyingkapkan auratnya di samping kakaknya
selama kakaknya itu masih hidup”.

Dalam Kanon 1056 disebutkan sifat hakiki perkawinan ialah monogam
dan tak terceraikan, yang dalam perkawinan Kristiani memperoleh kekuatan
khusus atas dasar sakramen. Kesatuan artinya perkawinan hanya mungkin antara
seorang pria dengan seorang wanita. Perkawinan antara 3-4 orang bertentangan

6 Orang

dengan pengertian perkawinan yang diterima  baik oleh Gereja.
meninggalkan masa hidupnya sebagai anak dan memulai hidup sebagai suami
istri, hidup itu tidak berarti hidup dua orang bersama tetapi hidup menjadi satu
orang.

Menjadi suami istri berarti suatu perubahan dalam hidup seseorang. Dalam
kitab Kejadian di katakan: “seorang laki-laki meninggalkan ayah ibunya dan
bersatu dengan istrinya sehingga keduanya menjadi satu daging”. (Kej 2: 24).
Kesatuan dalam perkawinan bukan hanya soal kontrak atau janji semata, suami
istri sungguh merupakan manusia yang baru. Suami hidup dalam istrinya dan istri
hidup dalam suaminya. Kesatuan mereka bukan hanya kesatuan badan melainkan
meliputi hidup seluruh jiwa dan raga. Oleh karena itu, kesatuan suami istri juga

menyangkut iman mereka.” Tapi perlu dicatat bahwa penonjolan gagasan

kesatuan suami istri tidak melupakan hal bahwa mereka tidak lebur total menjadi

® Josef Konigsmann, Pedoman Hukum Perkawinan Gereja Katolik (Ende: Nusa
Indah,1989), him. 27

7 Konferensi Wali Gereja Indonesia, Iman Katolik: Buku Informasi & Referensi
(Yogyakarta: Kanisius, 1996), hlm. 435



satu, melainkan masing-masing tetap merupakan pribadi-pribadi yang otonom
dengan kepribadian yang unik.®

Lembaga perkawinan kodrati menurut Gereja Katolik diangkat oleh
Kristus menjadi suatu sakramen yang menjadi sarana lahiriah untuk memperoleh
rahmat kekuatan batiniah. Maka perubahan, peningkatan kualitas dan krisis
perkawinan ikut mempengaruhi kehidupan sakramental umat beriman.’

Melalui cinta perkawinan, rahmat Allah diberikan kepada suami istri dan
anak-anak mereka. Sifat sakramental perkawinan tak terbatas hanya pada upacara
saja, melainkan menyangkut hidup berkeluarga seutuhnya. Karena kesatuan suami
istri dengan Kristus menjadi perwujudan rahmat. Tanda Rahmat ini ialah janji
perkawinan sehidup semati yang mengikat mereka untuk tetap bersatu.
Perkawinan merupakan semacam “Peneguhan” pembaptisan, maka janji itu tidak
hanya mengungkapkan kesetiaan satu sama lain tetapi juga kesetiaan terhadap
Kristus. Perkawinan juga merupakan “Sakramen iman” yang di dalamnya
dinyatakan Iman akan kasih Kristus sebagai dasar dan kekuatan ikatan
perkawinan.'°

Ajaran Kristiani juga menekankan mutu cinta pribadi-pribadi yang
menyatukan dan memberikan terang yang lebih tinggi, dengan mengangkat

perkawinan -melalui sakramen- ke tingkat Rahmat dan ikut ambil bagian dalam

kasih Kristus. Bagi orang Kristiani, misteri teologis ini berada pada dasar etika

% Piet Go O. Carm, Pokok-pokok Moral Perkawinan & Keluarga Katolik (Malang:
Dioma, 1990), him. 10

° Heuken Sj, Ensiklopedi... ..., Op. Cit., him. 373

1% Konferensi Wali Gereja Indonesia, Iman... ... ..., Loc. Cit.



perkawinan, cinta perkawinan dan hidup seksual sendiri: “Hai suami, kasihilah
istrimu sebagaimana Kristus mengasihi Jemaat dan telah menyerahkan diriNya
baginya”. (Ef 5: 25). Rahmat dan ikatan sakramental memungkinkan hidup
perkawinan sebagai tanda ikut ambil bagian dalam kasih Kristus sang pengantin,
menjadi jalan ke kesucian bagi pasangan kristiani dan pada waktu yang sama
menjadi dorongan yang efektif bagi Gereja untuk memperkuat persatuan kasih.

Gereja Katolik menegaskan bahwa perkawinan tidak dapat diceraikan,
dengan didasarkan pada penyerahan diri yang pribadi dan total dari pasangan dan
adanya tuntutan demi kebaikan anak-anak, tak terceraikannya suatu perkawinan
mendapatkan kebenarannya. Seperti yang telah dinyatakan Allah dalam
wahyuNya: “la menghendaki dan menganugerahkan sifat tidak dapat cerainya
perkawinan sebagi tuntutan cinta yang mutlak setia, yang dimiliki Allah terhadap
manusia dan yang dimiliki Kristus terhadap Gereja”.

Anugerah sakramen pada waktu yang sama merupakan panggilan dan
perintah bagi suami istri Kristiani, supaya mereka tetap setia satu sama lain
selama-lamanya, mengatasi segala cobaan dan kesulitan dalam ketaatan yang
penuh kemurahan hati kepada kehendak Tuhan. Kasih Kristus sang mempelai
terhadap Gereja adalah kasih yang menebus, cinta suami istri Kristiani menjadi
keikutsertaan yang aktif dalam penebusan. Penebusan ini membantu kita untuk
mengerti dan menghargai arti cobaan-cobaan yang pasti menerpa hidup suami
istri, tetapi yang dalam rencana Allah adalah untuk memperkuat cinta mereka dan
membawa kesuburan yang lebih besar kepada kehidupan perkawinan mereka.

Yesus memberikan kepada mereka panggilan untuk membuat perjalanan



bersamaNya yang melalui kesulitan-kesulitan dan penderitaan, akan memperkuat
kesatuan dan membawa mereka kepada kegembiraan yang lebih besar.'!

Namun tak dapat dihindari dan dipungkiri, bahwa kenyataan kehidupan
membuktikan untuk memelihara kelestarian dan kesinambungan hidup bersama
bukanlah hal yang mudah. Banyak faktor yang bisa menyebabkan terjadinya
ketidakharmonisan dalam kehidupan rumah tangga, seperti faktor psikologis,
biologis, ekonomis, perbedaan kecenderungan, pandangan hidup dan lain
sebagainya. Hal-hal seperti inilah yang sering muncul dan bisa menimbulkan
krisis dalam rumah tangga dan mengancam sendi-sendinya. 2

Dalam realitas hidup perkawinan, unsur agresifitas dan mengambil jarak
sering lebih kuat daripada unsur yang mempersatukan serta mendukung hubungan
pribadi yang mendalam.'® Sehingga sering terjadi perceraian sebagai jalan akhir
dalam suatu perkawinan. Tapi dalam pandangan Katolik, apa yang telah
dipersatukan oleh Tuhan tidak dapat diceraikan oleh manusia. Barangsiapa yang
menceraikan istrinya lalu kawin dengan perempuan lain, ia hidup dalam
perzinahan terhadap istrinya itu, dan jika si istri menceraikan suaminya dan kawin
dengan laki-laki lain, ia berbuat zinah (Mrk 10: 7-9, 11-12).

Sifat kesatuan, tak terceraikan dan kesediaan untuk kesuburan adalah
sangat hakiki bagi perkawinan. Poligami tidak sesuai dengan kesatuan

perkawinan, perceraian memisahkan apa yang Allah persatukan, penolakan untuk

! Paul Tigpen, Menuju Kesempurnaan llahi (Yogyakarta: Kanisius, 1999), him. 49
12 Zakiah Darajat, dkk, //mu Figh (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 38

B Heuken Sj, Ensiklopedi....., Loc. Cit.



menjadi subur, menghapus dari hidup perkawinan yang berupa anugerah yang
paling utama yaitu anak.

Mengikat diri untuk seumur hidup kepada seorang manusia, dapat
kelihatan berat malahan tidak mungkin. PenegasanNya tentang tali perkawinan
yang tidak dapat diputuskan menimbulkan kebingungan dan dianggap suatu
tuntutan yang tidak mungkin di penuhi. Tetapi Yesus tidak meletakkan kepada
suami istri suatu beban yang tidak terpikulkan, dengan memperbaiki tata ciptaan
awal yang telah diguncangkan oleh dosa, ia sendiri memberikan kekuatan dan
rahmat, untuk dapat menghidupkan sebuah perkawinan dalam sikap baru. Kalau
suami istri mengikuti Kristus, mereka akan mengerti arti asli dari perkawinan.'

Gereja memang mengajarkan sifat tak terputuskannya sebuah perkawinan
(Indissolubilitas), tetapi dari tradisi kita tahu bahwa sifat ini tidaklah mutlak,
tetapi bertingkat-tingkat. Hanya Matrimonium Ratum Et Consummatumlah yang
mutlak tak terceraikan kecuali oleh kematian, namun dalam kenyataannya bila
sepasang suami istri selalu merasa tidak ada kecocokan, maka bisa melaporkan
secara kanonik kepada Gereja bahwa ketika melakukan sakramen perkawinan itu
tidak saling cinta, sehingga dengan dispensasi dapat dilakukan pembatalan. Secara
umum bisa disebutkan “perceraian dengan dispensasi” atau Gereja menyebutnya

“pembatalan sakramen perkawinan”.'> Namun demikian juga hal itu merupakan

sesuatu yang sangat sulit dan tidak bisa diterima.

" Uskup Gerejani Ende, Katekismus Gereja Katolik (Ende: Percetakan Arnoldus, 1995),
him. 434

15 Romo Probo, “Agar Gereja Mengizinkan Perceraian?”, Praba, 11, Juni 2001, him. 20



Perkawinan lain selain Matrimonium Ratum et Consummatum yakni “non
ratum” dan “non consummatum” juga tak mutlak tak terputuskan, melainkan bila
terpenuhi beberapa syarat, perkawinan itu bisa diputus. Perkawinan yang belum
disempurnakan dengan persetubuhan/ konsumasi antara orang-orang yang
dibaptis atau antara pihak yang dibaptis dengan pihak yang tidak dibaptis dapat
diputus oleh Paus karena alasan wajar atas permohonan kedua belah pihak atau
salah satu pihak saja, meski yang lain tidak setuju.'® Dalam kitab Hukum Kanonik
dijelaskan aturan-aturan yang jelas mengenai hal-hal tentang perpisahan suami
istri yang diperbolehkan oleh Gereja, kenyataan-kenyataan seperti inilah yang
memunculkan banyak pertanyaan tentang ajaran Katolik yang sebenarnya
mengenai perceraian dalam banyak perkawinan keluarga Katolik.

B. Perumusan Masalah

Dalam perceraian mengandung banyak sekali problem-problem yang
sangat komplek dan rumit. Banyak faktor yang bisa menjadi penyebab terjadinya
perceraian, seperti yang dalam kenyataan banyak dari keluarga Katolik yang
memutuskan untuk bercerai meski telah jelas adanya larangan bercerai betapapun
sulitnya keadaan yang dihadapi. Usaha rujuk lebih diutamakan atau lebih
disarankan karena perkawinan yang merupakan perpaduan dua orang manusia
laki-laki dan perempuan melambangkan persatuan Yesus dengan Gerejanya. Dari
latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang

akan dibahas, antara lain:

1 Piet Go O. Carm, Hukum Perkawinan Gereja Katolik: Teks & Komentar (Malang:
Dioma, 2003), him. 149
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1. Bagaimanakah sebenarnya peraturan yang tercantum dalam Kitab
Hukum Kanonik mengenai perceraian?

2. Dispensasi pemutusan ikatan perkawinan seperti apa saja yang
disediakan Gereja bagi umat Katolik berdasarkan aturan yang ada
dalam kitab Hukum Kanonik?

C. Tujuan Penelitian

Dari beberapa latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas,
penulis mencoba mencapai beberapa tujuan, antara lain:

1. Tercapainya pengetahuan tentang perceraian dalam Katolik sesuai dengan
aturan yang terdapat dalam Kitab Hukum Kanonik secara sistematis.
2. Tercapainya pengertian yang benar tentang larangan perceraian dalam

Katolik.

3. Menambah khazanah keilmuan di Fakultas Ushuluddin dan khususnya di

Jurusan Perbandingan Agama.

D. Telaah Pustaka

Studi tentang perceraian sudah banyak dilakukan, baik berupa artikel-
artikel maupun buku-buku yang telah diterbitkan. Antara lain:

Ajaran Kristen pada dasarnya bersumber pada Alkitab (Injil), namun
karena seringkali isinya atas persoalan-persoalan tertentu masih samar-samar,
maka sering diadakan pertemuan atau sidang untuk membahas dan merumuskan
berbagai ajaran Kristen tersebut. Entah itu mengenai masalah keTuhanan, hukum
Gereja ataupun etika. Dan salah satu buku yang merupakan hasil dari sidang atau

pertemuan Gereja adalah “Kitab Hukum Kanonik” (Codex Iuris Canonici). Buku



11

ini merupakan kumpulan aturan-aturan yang ditetapkan oleh konsili Gereja. Kitab
hukum Kanonik berisi ketentuan-ketentuan untuk hidup bersama di lingkungan
umat beriman Kristiani."”

Begitu juga dalam buku yang dikarang oleh Piet Go O. Carm yang
berjudul “Hukum Perkawinan Gereja Katolik: Teks dan Komentar” edisi revisi
yang menjadi rujukan utama memuat penjelasan dari hukum kanonik tapi khusus
membahas tentang persoalan-persoalan perkawinan antara lain tentang pastoral
persiapan perkawinan, halangan nikah pada umumnya, konsensus nikah dan
hambatan-hambatannya, tata peneguhan kanonik, kawin campur, perkawinan
rahasia, perpisahan suami istri dan lain-lain. Di dalam buku ini juga terdapat
contoh-contoh formulir yang harus dipersiapkan sebagai dokumen untuk proses
perceraian. Buku ini secara lengkap menggambarkan dan menguraikan prosesi
awal sampai akhir tentang aturan-aturan yatig melingkupi masalah perkawinan.

Buku Iman Katolik juga mencoba merumuskan iman umat Katolik dalam
konteks keagamaan, sosial, politik, budaya dan ekonomi. Buku ini berisi rumusan
singkat dan padat mengenai apa yang diimani oleh umat Katolik. Buku iman
Katolik berisi informasi mengenai kehidupan iman orang Katolik sesuai dengan
empat unsur hidup Katolik, yaitu:

- Hidup dan pandangan hidup
- Allah dan pengabdian kepada-Nya
- Yesus kristus dan karya penyelamatanNya

- Gereja Katolik dan kegiatannya.

o Kartosiswoyo, dkk. Kitab Hukum Kanonik (Codex Iuris Canonici), (Jakarta: obor,
1999), him. 3
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Yang juga termasuk di dalamnya membahas mengenai hubungan antara pria dan
wanita, perkawinan, sikap dalam menghadapi perkawinan yang gagal dan hal-hal
yang berkaitan dengannya. Tapi di sini tidak di bahas secara sistematis mengenai
aturan tentang perceraian.

Ensiklopedi Gereja merupakan sumber informasi singkat tentang agama
Katolik pada umumnya yang diatur menurut abjad. Ensiklopedi Gereja
berpandangan Katolik dan berpangkal tolak pada sumber-sumber dasar agama
Katolik seperti alkitab, ajaran-ajaran konsili dan jabatan mengajar dalam Gereja.
Tapi pandangan-pandangan Gereja lain dan kadang juga agama-agama bukan
Kristen disajikan secara singkat, termasuk didalamnya terdapat penjelasan
mengenai perkawinan, perceraian dan aturan-aturan mengenai keluarga Kristen.

Dalam memandang masalah perceraian, Katolik sangat tidak
menyetujuinya karena menandakan ketidaksetiaan pada Kristus, juga
mengakibatkan terputusnya ikatan kekeluargaan dan terkadang menyebabkan
timbulnya permusuhan antara dua keluarga besar dan hal-hal yang tidak
diinginkan.

Menurut Katolik, suatu perkawinan bersifat Indissolubility (yang tak
terceraikan). Ada satu karya ilmiah dalm bentuk skripsi yang berkaitan dengan
skripsi ini yaitu skripsi dari saudara Nur Ramadhan dengan judul “Monogami
dalam Gereja Katolik”, tetapi skripsi ini lebih membahas sisi perkawinan Katolik
yang bersifat Monogam dan bukan dari sisi perceraiannya. Dan yang
membedakan skripsi ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah bahwa

skripsi ini berusaha secara sistematis membahas perceraian atau perpisahan yang
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diperbolehkan atau yang dianggap sebagai dispensasi dalam Katolik yang
tercantum atau sesuai dengan yang terdapat dalam Kitab Hukum Kanonik, meski
melalui proses yang rumit dan memakan waktu yang tidak sebentar.

Penulisan skripsi ini menggunakan data-data primer yang berbentuk kitab
suci Injil yang menjadi sumber ajaran agama Katolik dan juga kitab hukum hasil
konsili Gereja, serta data-data sekunder yang berhubungan dengan masalah-
masalah perceraian sebagai bahan pendukung.

E. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan

Karena skripsi ini membahas tentang peraturan yang terdapat dalam kitab
Hukum Kanonik tentang perceraian, maka skripsi ini menggunakan pendekatan
Historis sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data masa
lalu untuk memahami kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung pada masa
sekarang.'®

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini sepenuhnya merupakan studi kepustakaan/ Librdry research,
penelitian yang sepenuhnya bersumber dari data-data kepustakaan, literatur-
literatur yang berhubungan dengan obyek penelitian skripsi ini. Library research
inilah yang paling utama dalam pengumpulan data skripsi ini.'"” Dan sebagai
langkah awal, penulis mengumpulkan sumber data yang bersifat primer dari studi

kepustakaan seperti buku-buku, artikel-artikel yang berkaitan dengan pandangan

'8 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), him. 78

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 1990), hlm. 3
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Kitab Hukum Kanonik mengenai perceraian. Juga buku-buku penunjang lainnya
yang lebih bersifat sekunder sebagai pendukung.

3. Metode Pengolahan Data

Setelah data-data terkumpul, maka akan diadakan proses olah data yang
dimulai dari deskripsi, interpretasi, analisis yang kemudian disusun dalam bentuk
yang sistematis. Metode seperti ini disebut juga dengan metode Deskriptif
Analitis.?® Dalam pengolahan data juga digunakan metode Historis sebagai
prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data / peninggalan masa lalu
untuk memahami kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung pada masa
sekarang.”!

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini bisa dijabarkan
sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yang berisikan: latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II, Berisikan: Pengertian Kitab Hukum Kanonik, pengertian
perceraian dan faktor-faktor penyebab terjadinya perceraian, yaitu: Zina,
ketidaksetiaan pasangan, ketidakcocokan antar pasangan, pernikahan usia muda,

perjodohan orang tua, kesukaran perekonomian dalam keluarga, kekerasan dalam

% Dydung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 31

2! Hadari Nawawi, Loc. Cit.
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rumah tangga, kecemburuan, perbedaan pandangan rohani dan lalai mengadakan
“saat teduh bersama”.

Bab III, Macam-macam perceraian/ pemutusan ikatan perkawinan yang
berisikan: Pemutusan ikatan perkawinan non ratum yang terdiri dari: Privilegi
Paulinum, Privilegi Pianum dan Privilegi Pianum. Yang kedua pemutusan ikatan
perkawinan non ratum, yang ketiga Perpisahan meja dan ranjang, yang keempat
Anulasi perkawinan, yang kelima Perceraian sipil. Dalam bab ini juga
dicantumkan Refleksi pandangan Islam terhadap pandangan Kitab Hukum
Kanonik tentang perceraian.

Bab VI, Penutup yang berisikan Kesimpulan dan saran-saran.



BAB. 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari semua pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya oleh penulis,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gereja menolak terjadinya perceraian dalam suatu bahtera perkawinan,
yang cenderung karam tetap diupayakan diselamatkan. Tekanan ini
bermakna dalam menghargai dan memelihara ikatan perkawinan.
Pandangan Kitab Hukum Kanonik mengenai perceraian adalah tidak
diperbolehkan kecuali oleh kematian dan Zina. “Sesuatu yang telah
dipersatukan oleh Tuhan tidak boleh diceraikan atau dipisahkan oleh
manusia” apapun alasannya.

Dalam Kitab Hukum Kanonik terdapat peraturan tentang dispensasi
pemutusan ikatan perkawinan umatnya, antara lain melalui Anulasi
(Pembatalan  perkawinan), pemutusan ikatan perkawinan non
consummatum (perkawinan yang belum disempurnakan dengan
persetubuhan), pemutusan ikatan perkawinan non Ratum(tidak sah dalam
pandangan Gereja): Privilegi Paulinum, Privilegi Pianum dan Privilegi

Petrinum. Ada juga perpisahan meja dan ranjang, perceraian sipil.

99
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B. Saran-saran
Saran-saran yang ingin penulis sampaikan yaitu:

1. Untuk Mahasiswa/ Mahasiswi Fakultas Ushuluddin perlu ditindak lanjuti
mengenai penelitian terhadap masalah perceraian/ perkawinan dalam
Katolik dari pendekatan lain karena aturan mengenai hal ini selalu berubah
dengan semakin berkembangnya kehidupan manusia.

2. Perpustakaan perlu menambah literatur-literatur tentang Agama Katolik
terutama Kamus Teologi yang sangat berguna dan dibutuhkan mahasiswa.
Dan dengan rencana diadakannya perpustakaan Fakultas Ushuluddin
diharapkan bisa memenuhi kebutuhan literatur-literatur yang dibutuhkan
semua jurusan di Fakultas Ushuluddin terutama jurusan Perbandingan

Agama yang di rasa sangat kurang.
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GLOSARIUM/ DAFTAR ISTILAH-ISTILAH
Anulasi

(Annulment: Lat.’Pembatalan’): pernyataan resmi oleh pengadilan Gereja
bahwa sakramen, khususnya perkawinan/tahbisan tidak pernah ada karena
ada beberapa halangan.

Baptis

(Yun. ‘membasuh, mencelupkan’): Sakramen dasar ‘kelahiran kembali’
yang menjadikan seseorang menjadi warga Gereja dan siap menerima
sakramen lain.

Consummatio
Persetubuhan.
Consummatum
Sudah disempurnakan dengan persetubuhan.
Diosis
(Diocese, Yun. ‘Penataan rumah, administrasi’): Diosis (keuskupan)
berarti wilayah yang berada di bawah yurisdiksi Uskup yang memerintah

atas namanya sendiri, bukan sebagai wakil siapapun.

Dogma

(Dogma, Yun. ‘Pendapat, dekrit’): Wewenang mengajar Gereja yang tidak
dapat sesat dan bersifat mengikat semua orang beriman selamanya.
Doktrin

(Doctrine): ajaran Gereja dalam berbagai macam bentuknya.
Ekaristi

(Eucharist, Yun. ‘Syukur’): kata yang di pakai untuk menyebut seluruh
upacara Misa, Ekaristi juga menunjukkan kehadiran nyata Kristus dalam

rupa roti dan anggur.



Hirarkis

(Hierarchy, Yun. ‘asal-usul suci, tata susunan’): Prinsip tata susunan yang
mengatur alam, malaikat, masyarakat dan Gereja. Dalam arti populer
hirarki hanya menyangkut Paus dan para Uskup.

Indissolubility/ Indissolubilitas

Tak terceraikan, tak terpisahkan.
Interpelasi

Penelitian dengan mengajukan pertanyaan.
Katekumen

(Catechumens): orang-orang yang mempersiapkan diri untuk menerima
sakramen-sakramen inisiasi.
Kitab Hukum Kanonik

(Code of Canon Law): kitab Hukum tertinggi bagi Gereja Latin.
Keseluruhan undang-undang ini harus di taati oleh orang-orang Katolik,
baik secara pribadi maupun kelompok-kelompok yang ada dalam Gereja.

Komuni

Communion: ikut ambil bagian dalam tubuh Kristus dengan menerima roti
yang sudah di konsekrasikan dalam perayaan Ekaristi dan sesudah
mempersiapkan diri dengan pantas.

Konggregasi

1. Suatu departemen Kuria Romana
2. Perserikatan keagamaan yang di akui oleh Paus/ Uskup
3. Sidang dari seluruh konggregasi.

Konsili

(dalam arti umum): dalam Gereja purba merupakan sidang para Uskup
untuk mengambil sikap dan keputusan tentang masalah ajaran Iman, tata

tertib dan tindakan Pastoral serta administratif yang mendesak.



Matrimonium
Perkawinan.
Misa

(Mass, Lat. ‘Perutusan’): kata yang umum di pakai dalam Gereja Katolik
Roma untuk menyebut perayaan Ekaristi.
Nihil Obstat

(Lat. ‘tiada keberatan’): pernyataan bahwa tiada keberatan dari Takhta
Suci.

Ordinaris

(ordinary): Uskup setempat, vikaris jendral dan vikaris-vikaris uskup yang
lain yang di tunjuk yang semuanya bertindak atas dasar yurisdiksi biasa
dan memikul tanggung jawab utama dalam Gereja.

Paroki

(Parish, Yun. ‘Tetangga’): bagian dari keuskupan yang mempunyai Pastor
sendiri, mempunyai otonomi sampai tingkat tertentu dan berada di bawah
yurisdiksi Uskup lokal.

Pastor

(Pastor, Lat.’Gembala’): istilah yang dalam Perjanjian Lama dikenakan

pada para pemimpin dan pada Allah sebagai gembala yang baik.

Pastoral, tugas.
Pastoral office: tugas Imam sebagai gembala yang melayani umat Allah.
Privilegi

Hak khusus: kemurahan yang diberikan melalui tindakan khusus/

wewenang Gereja.



Privilegi Paulinum

Hak bagi orang yang sudah menikah untuk menikah kembali, di mana
orang tersebut bertobat menjadi Kristiani dan ternyata pasangannya yang
tidak di baptis ingin bercerai atau tidak membiarkan pihak yang di baptis

menjalankan agamanya dalam damai.

Privilegi Pianum

Pemutusan ikatan perkawinan seseorang yang secara simultan hidup dalam
poligam dan kemudian bertobat menjadi Kristiani, secharusnya ia
mempertahankan istri pertamanya dan meninggalkan yang lain, tapi bila ia
keberatan hidup bersama istri pertama maka ia boleh memilih istri yang

lain dan ikatan perkawinan yang lain di putus demi Iman.

Privilegi Petrinum

Perkawinan yang dilangsungkan antara pihak-pihak yang tidak di baptis
atau antara pihak baptis bukan Katolik dan pihak tidak di baptis, atau
pihak Katolik dengan pihak tidak di baptis yang diteguhkan dengan
dispensasi dari halangan beda agama, dapat diputuskan oleh Takhta suci

atas alasan yang kuat, terutama demi Iman.

Ratum et Consummatum

(Lat.’disahkan dan disempurnakan’); istilah dalam hukum kanonik untuk
perkawinan yang sudah secara sah diikat dan secara seksual

disempurnakan dengan persetubuhan yang manusiawi.

Sakramen

(Sacrament, Lat. ‘janji setia dihadapan umum’): tanda kelihatan yang

diadakan oleh Kristus yang menyatakan dan menyampaikan rahmat.



Teologis

(Theologi, Yun. ‘pengetahuan mengenai Allah’): usaha metodis untuk
memahami serta menafsirkan kebenaran wahyu.
Uskup

(Bishop, Yun. ‘episcopos, Penilik’): orang yang ditahbiskan untuk

menerima kepenuhan/ Imamat sepenuhnya dan di tunjuk untuk memimpin

suatu keuskupan dengan pelayanan pengajaran, reksa pastoral dan ibadah.
Yurisdiksi

(Jurisdiction, Lat.’keputusan mengenai hal yang menurut hukum’):
e kekuasaan legal untuk memutuskan mana yang benar atau salah
dan bertindak sesuai dengan keputusan itu.
* Dalam kitab hukum kanonik, yurisdiksi: hak dan kewajiban untuk

memerintah dalam Gereja.
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